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BAB III 

METODELOGI PENULISAN 

3.1 Jenis Dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah : 

a  Data kualitatif,  yaitu data yang terdiri dari kumpulan data angka yang  

 bersifat deskripsi yang terdiri dari gambaran umum mengenai bank dan  

 kredit itu sendiri. 

b Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka yang diperoleh dari  

 laporan kredit pegawai  periode 2011-2013. 

3.1.2       Sumber Data 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari perushaan/instansi terkait melalui hasil 

wawancara dengan pegawai yang bertugas pada divisi khususnya yang 

menangani maslah kredit. 
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b. Data Sekunder 

 Data diperoleh dari sumber lain, yaitu situ Bank Lampung, dalam bentuk 

literature-literatur, serta diambil dari blog website para ahli yang membahas 

mengenai permasalahan. Situs resmi Bank Lampung 

www.banklampung.co.id. 

  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Yaitu pengumpulan data dan informasi lainnya dari berbagai literatur, buku-buku 

dan teori yang berhubungan dengan masalah yang dibahas pada penelitin ini. Hal 

tersebut dimaksudkan seebagai sumber acuan untuk membahas teori yng 

mendasar mengenai  pembahasan masalah dalam penelitian  ini. 

 

3.3 Gambaran Umum Perusahaan 

3.3.1 Sejarah Pendirian BPD Bank Lampung 

Bank Lampung didirikan oleh Pemerintah Daerah Lampung berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 10A/1964 Tanggal 1 Agustus dan 

mendapat persetujuan izin usaha dari Menteri Bank Sentral Republik Indonesia 

Nomor : Kep.66/UBS/1965 Tanggal 13 Agustus 1965  dan berlandaskan 

Peraturan Daerah No. 8/PERDA/II/DPRD/73 didirikan dengan maksud membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 

bidang dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 

http://www.banklampung.co.id/
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meningkatkan taraf hidup rakyat serta mulai beroperasi pada Tanggal 31 Januari 

1966. Modal saham Bank Lampung dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Lampung 

dan Kabupaten se-Lampung. 

Kemudian Bank Pembangunan Daerah Lampung mengubah status dari 

Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan Peraturan 

Daerah Lampung Nomor 2 Tahun 1999 tanggal 31 Maret 1999 dan Akta Notaris 

Soekarno, SH Nomor 5 tanggal 3 Mei 1999 yang telah disyahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia No.C-8058 H.01.04 Tahun 1999 tanggal 6 Mei 

1999. 

Sejalan dengan perkembangan kegiatan perekonomian dan perbankan, guna 

meningkatkan permodalan bank, daya saing, perluasan produk dan usaha bank 

serta dalam rangka memberi kesempatan pada masyarakat untuk ikut berpatisipasi 

dalam pemilikan saham, dengan tetap memperhatikan fungsinya sebagai Bank 

Umum dan pemegang Kas Daerah,  

Berawal dari kantor dengan menumpang di Gedung Kantor milik Pemerintah 

Daerah dengan dikelola oleh tiga orang karyawan dan satu orang Direktur 

kemudian berpindah tempat dengan menyewa dan beberapa kali pindah yang 

kemudian menempati Gedung Kantor sendiri di Jl. Selat Berhala No. 111 yang 

sekarang bernama Jl. Malahayati dengan 35 orang karywan dengan 2 orang 

Direktur dan sejak tahun 1982 pindah di Gedung Jl. Wolter Mongonsidi No. 182, 

Teluk Betung Bandar Lampung yang megah dan ditempati hingga saat ini. Guna 

mensinergikan kedua sisi tersebut, Bank Lampung telah mencanangkan Visi dan 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perusahaan_Daerah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perseroan_Terbatas
http://id.wikipedia.org/wiki/1999
http://id.wikipedia.org/wiki/1999
http://id.wikipedia.org/wiki/1999
http://id.wikipedia.org/wiki/1999
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Misi sebagai dasar pengelolaan operasional bank, yaitu “Bersama Meraih 

Sukses.” 

3.3.2. Visi Bank Lampung 

1. Visi Bank Lampung 

Menjadi Bank Terkemuka dan Terpercaya 

2. Misi Bank Lampung 

1. Memenuhi kebutuhan Masyarakat akan  jasa Perbankan 

2. Tersedianya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dengan memiliki 

kompetensi tinggi 

3. Memiliki struktur permodalan yang kuat 

4. Pengembangan Infrastruktur Informasi Teknologi 

5. Meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate Image di masyarakat 

6. Melakukan kerjasama strategis antar bank dan lembaga lainnya 


